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Abstrack: The Influence of Guided Inquiry to Students’ Learning Outcome and 
Generic Sains Skill. The purpose of this research was to know the influence of 
guided inquiry learning model to students’ cognitive learning outcomes and 
science  generic skills (SGS). The samples were students of SMAN 1 Tumijajar 
that were chosen by purposive sampling technique. The quantitative data were 
students’ learning outcomes and SGS. The qualitative data were observation 
result of  SGS and responses. The results were students’ cognitive indicators (C2, 
C3, C4, C6) of experiment class with average N-gain which was 58,00 that 
different significantly and higher than control class which was 39,70, only C5 
indicator that was not different. Average N-gain of SGS from experiment class 
68,76 which was different significantly and higher than control class which was 
35,28. Most of students (88.23%) gave positive responses. Thus, the application of 
guided inquiry learning model could improve cognitive learning outcomes and 
SGS of students in the subject matter of Ecosystem. 
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Abstrak: Pengaruh Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Ranah 
Kognitif dan Keterampilan Generik Sains. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar kognitif 
dan Keterampilan Generik Sains (KGS) siswa. Sampel adalah siswa SMAN 1 
Tumijajar dipilih secara purposive sampling. Data  kuantitatif  berupa hasil belajar 
kognitif dan KGS. Data kualitatif berupa observasi KGS dan tanggapan siswa. 
Hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dengan rata-rata N-gain (58,00) 
berbeda signifikan dan lebih tinggi dari kelas kontrol (39,70). Rata-rata N-gain 
indikator soal C2, C3,C4, C5 dan C6 kelas eksperimen lebih tinggi. Hanya pada 
indikator C5 berbeda tidak signifikan. KGS siswa kelas eksperimen dengan rata-
rata N-gain (68,76) berbeda signifikan dengan kelas kontrol (35,28). Sebagian 
besar siswa (88,23%) memberikan tanggapan positif. Sehingga, penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan  hasil belajar kognitif dan 
KGS siswa pada materi pokok Ekosistem. 





Pendidikan IPA (Sains) 
memiliki peran penting dalam 
mempersiapkan siswa untuk mampu 
berfikir kritis, kreatif, logis, dan 
inisiatif dalam menanggapi isu-isu di 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
tujuan kurikulum 2013, yaitu untuk 
mendorong siswa lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, 
bernalar, dan mengkomunikasikan 
apa yang mereka peroleh setelah 
menerima materi pembelajaran 
(Kemendikbud, 2013).  
Biologi sebagai salah satu 
bidang pembelajaran sains memiliki 
empat tujuan, antara lain: 
mengajarkan fakta-fakta biologi, 
mengembangkan kemampuan, meng-
ajarkan keterampilan, dan men-
dorong sikap nyata (Rustaman, 
2007:49). Pada kenyataannya aspek 
pola pikir sains ini jarang sekali 
diperlihatkan oleh guru karena faktor 
ketidaktahuan. Menurut Liliasari 
(2007) dalam jurnalnya menjelaskan 
bahwa dalam pembelajaran sains di 
Indonesia umumnya masih meng-
gunakan pendekatan tradisional. 
Menurut Hikmah (2012: 4), 
pembelajaran sains secara tradisional 
ini masih berlangsung di banyak 
sekolah di Provinsi Lampung. 
Sehingga pola pikir siswa yang 
inovatif dan kreatif dengan pola pikir 
tingkat tinggi serta kemampuan 
bekerja sama dengan orang lain 
secara efektif tidak dapat terbentuk. 
Berbicara mengenai pola pikir 
siswa, Brotosiswoyo (dalam Taufik 
dan Wiyono, 2009: 641) menyatakan 
bahwa ada kemampuan berpikir yang 
bersifat generik (dasar) yang dapat 
ditumbuhkan melalui belajar sains. 
Kemampuan tersebut sifatnya lebih 
sederhana dan dapat membantu 
siswa berpikir pada tingkatan yang 
lebih tinggi. Keterampilan ini adalah 
keterampilan dasar yang termasuk ke 
dalam keterampilan generik sains 
(generic skill) yang perlu di 
kembangkan.  
Salah satu strategi yang dapat 
digunakan untuk mengetasi masalah 
tersebut adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran inkuiri. Pem-
belajaran inkuiri merupakan pen-
dekatan pembelajaran di mana siswa 
didorong untuk belajar melalui 
keterlibatan aktif mereka sendiri 
dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip (Kunandar, 2007: 63).  
Sementara itu, berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara 
terhadap guru biologi yang dilakukan 
di SMA Negeri 1 Tumijajar, 
terungkap bahwa metode pem-
belajaran biologi yang digunakan 
masih konvensional. Sumber belajar 
yang dimiliki oleh siswa belum dapat 
melibatkan siswa dalam keaktifan 
pembelajaran. Kebiasaan siswa 
dalam belajar adalah sekedar 
membaca dan menghafal ketika akan 
diadakan ujian. Akibatnya, siswa 
kurang menguasai materi dan kurang 
terampil dalam mengaplikasikan 
konsep sains. Tentu saja berimbas 
pada keterampilan generik sains 
sebagai keterampilan dasar yang 
belum melekat dan berkembang pada 
diri siswa. Aspek keterampilan 
generik sains yang umumnya telah 
ada pada diri siswa di sekolah, 
seperti pengamatan langsung. 
Sedangkan untuk aspek lainnya, 
seperti bahasa simbolik, hukum 
sebab-akibat, pemodelan mate-
matika, hingga membangun konsep 
masih jarang dimunculkan dari siri 
siswa. Siswa kurang terlatih dalam 
membaca suatu grafis, diagram, tabel 
dengan benar, sehingga akan sulit 
memperkirakan penyebab gejala 




nomena atau masalah dalam bentuk 
gambar/grafik. Pembelajaran yang 
tidak melatih siswa mengembangkan 
keterampilan generik sainsnya 
tersebut, akan mengakibatkan siswa 
kesulitan untuk membangun konsep 
belajarnya.   
Beranjak dari masalah tersebut, 
model pembelajaran inkuiri diduga 
dapat mengarahkan siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya 
dalam berkreatifitas dan berpikir 
tingkat tinggi guna membangun 
makna atau pemahaman tentang 
suatu konsep. Hasil penelitian 
Megadomani (2011), dalam arti-
kelnya menyatakan bahwa model 
pembelajaran guided inquiry dapat 
meningkatkan penguasaan konsep 
(kognitif) dan keterampilan generik 
sains secara signifikan terhadap 
seluruh siswa.  
Oleh karena itu, maka peneliti 
sangan tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing terhadap Hasil Belajar 
Ranah Kognitif dan Keterampilan 
Generik Sains Siswa (Studi 
Eksperimen Semu pada Materi 
Ekosistem Siswa Kelas X Semester 
Genap SMA Negeri 1 Tumijajar 




Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April 2015 di SMA 
Negeri 1 Tumijajar Kabupaten 
Tulang Bawang Barat. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X 
MIA5 (sebagai kelas eksperimen) 
dan siswa kelas X MIA4 (sebagai 
kelas kontrol) yang dipilih dengan 
teknik Purposive sampling. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain pretes-postes tak 
ekuivalen.  
 





Ket: I = Kelas Eksperimen, II = Kelas 
Kontrol, O1= pretes, O2= postes, X = 
Perlakuan dengan Inkuiri Terbimbing, 
C= perlakuan dengan metode diskusi. 
 
Gambar 1.  Desain penelitian Pretes- Postes 
tak ekuivalen (Sukardi, 2007: 
186) . 
 
Data pada penelitian ini berupa 
data kuantitatif yang diperoleh dari 
nilai pretes, postes, dan N-gain hasil 
belajar ranah kognitif dan ke-
terampilan Generik Sains (KGS) 
siswa yang dianalisis secara statistik 
dengan uji-t dan uji Mann whitney-U 
dengan taraf kepercayaan 5% dan 
data kualitatif  berupa observasi KGS 
siswa dan tanggapan siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang dianalisis 




Penguasan materi oleh siswa 
dapat diukur dari hasil belajar ranah 
kognitif, yang diperoleh dari hasil 
nilai pretes dan postes yang diuji 
menggunakan Uji Nomalitas, Uji 
Kesamaan Dua Varians, dan Uji 
Perbedaan Dua Rata-rata. Berikut 
disajikan hasil uji data hasil belajar 




Gambar 2. Rata-rata nilai pretes, postes, dan    
 N-gain hasil belajar kognitif 
siswa kelas eksperimen  dan 
kontrol 
 
Berdasarkan Gambar 2, setelah 
diberikan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing, rata-rata nilai 
postes dan N-gain kelas Eksperimen 
lebih tinggi dan berbeda signifikan 
dengan kelas kontrol.  
Peningkatan rata-rata N-gain 
per indikator hasil belajar kognitif 
pada kelas eksperimen seperti yang 
disajikan pada Gambar 3. 
Gambar 3. Hasil analisis rata-rata N-gain   
setiap indikator hasil belajar 
kognitif pada kelas eksperimen 
dan kontrol. 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa 
pada Indikator soal C2 rata-rata niai 
N-gain pada pada kelas ekperimen 
50,04 berbeda signifikan dengan 
kelas kontrol yang hanya 33,05. 
Begitu pula dengan rata-rata nilai N-
gain indikator C3, C4 dan C6 antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yang berbeda signifikan. Artinya 
rata-rata N-gain pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol. Sedangkan rata-rata N-
gain indikator C5 berbeda tidak 
signifikan. 
KGS siswa dapat diperoleh 
dari hasil nilai pretes dan postes yang 
diuji menggunakan Uji Nomalitas, 
Uji Kesamaan Dua Varians, dan Uji 
Perbedaan Dua Rata-rata. Berikut 
disajikan hasil uji data KGS siswa.  
Gambar 4. Rata-rata nilai pretes, postes, dan    
 N-gain keterampilan generik 
sains siswa kelas eksperimen  dan 
kontrol 
 
Berdasarkan Gambar 4, rata-
rata nilai pretes untuk kelas 
eksperimen dan kontrol tidak 
berbeda signifikan. Namun setelah 
diberikan pem-belajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing, rata-rata nilai 
postes dan N-gain kelas Eksperimen 
lebih tinggi dan berbeda signifikan 
dengan keals kontrol.  
Rata-rata nilai N-gain indikator 
KGS siswa juga menunjukkan 
peningkatan keterampilan generik 
sains pada kelas eksperimen seperti 






































































Gambar 5. Hasil analisis rata-rata N-gain   
setiap indikator keterampilan 
generik sains siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol. 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa 
pada Indikator soal pengamatan 
langsung (A) rata-rata niai N-gain 
pada pada kelas ekperimen 64,87 
berbeda signifikan dengan kelas 
kontrol yang hanya 30,19. Begitu 
pula dengan rata-rata nilai N-gain 
indikator bahasa simbilik (B), hukum 
sebab-akibat (C), pemodelan mate-
matika (D), dan membangun konsep 
(E). Artinya rata-rata N-gain pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol.  
Pengamatan KGS siswa pada 
kelas eksperimen dan kontrol 
disajikan dalam Gambar 6. 
Ket :    A = Pengamatan Langsung; B =  
Bahasa Simbolik; C = Hukum Sebab-
akibat;   D = Pemodelan Matematika; 
E = Membangun Konsep. 
 
Gambar 6. Observasi keterampilan generik 
sains siswa kelas eksperimen dan 
kontrol 
Gambar 6 menunjukkan bahwa 
5 Indikator KGS pada kelas 
eksperimen memiliki rata-rata yang 
lebih tinggi dari pada  kelas kontrol. 
Berikut disajikan gambar hasil 
angket tanggapan siswa. 
 
Gambar  7. Tanggapan siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing 
Dari delapan pernyataan yang 
diberikan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajarn 
inkuiri terbimbing mendapatkan 
tanggapan yang baik dari siswa. Hal 
tersebut dapat di buktikan dari rata-
rata tanggapan siswa yang 
menyatakan setuju terhadap per-
nyataan positif  mencapai 88,23%. 
Inkuiri terbimbing juga membuat 
siswa lebih mudah dalam mem-
bangun konsep terkait materi yang 
dipelajari, hal itu diakui siswa 
melalui angket tanggapan yang 


















































Merasa sulit mengerjakan LKS
Merasa sulit membangun 
konsep selama proses 
pembelajaran 
Model pembelajaran mampu 
mengembangkan keterampilan 
pengamatan langsung
Belajar Menggunakan  
kemampuan sendiri dalam 
memecahkan masalah
Mudah memahami materi 
dengan LKS yang diberikan
Mudah mengumpulkan fakta-
fakta pengamatan dengan 
metode yang diterapkan
Merasa bosan mempelajari 
materi dengan LKS yang 
diberikan
Senang dengan metode yang 
digunakan guru dalam 
pembelajaran 
Setuju






Hasil analisis data dan uji 
statistik yang diambil dari N-gain 
KGS siswa menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran 
inkuri terbimbing dapat 
meningkatkan KGS siswa secara 
signifikan. Hasil postest menunjukkan 
persentase nilai rata-rata KGS siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol 
(Gambar 4). Sesuai dengan 
pernyataan Rustaman (2005: 9-10) 
dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing siswa diajak melakukan 
pencarian konsep melalui kegiatan 
yang melibatkan pertanyaan, 
inferensi, prediksi, berkomunikasi, 
interpretasi dan menyimpulkan 
sehingga dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing melibatkan keterampilan 
generik sains. 
Sama halnya dengan N-gain 
KGS, N-gain pada ndikator KGS 
siswa kelas eksperimen mengalami 
juga peningkatan. Hal ini terlihat dari 
analisis rata-rata nilai N-gain per 
indikator soal pada Gambar 5. 
Seluruh N-gain per indikator KGS 
mengalami peningkatan berbeda 
secara signifikan antara kelas kontrol 
dan eksperimen. 
Indikator pengamatan langsung 
mengalami peningkatan tertinggi 
(Gambar 5). Siswa disuguhi dengan 
berbagai pertanyaan dalam LKS 
yang menuntut siswa untuk 
mengamati gambar, literatur buku 
atau internet, ditambah dengan 
adanya video yang memudahkan 
siswa untuk memperoleh informasi. 
Sebagaimana yang dikemukakan 
Liliasari (2007: 47), bahwa 
keterampilan generik sains menuntut 
adanya kemampuan manusia untuk 
melakukan pengamatan langsung dan 
mencari keterkaitan-keterkaitan se-
bab akibat dari pengamatan tersebut. 
Berikut merupakan contoh jawaban 
siswa dalam menyelesaikan per-
tanyaan pada LKS yang berkaitan 
dengan indikator pengamatan 
langsung.
 
Gambar 8. Contoh jawaban siswa indikator 
pengamatan langsung 
pertanyaan nomor 7 dan 8 pada 
LKS Eksperimen 1 
 
Gambar 9. Contoh jawaban siswa indikator 
pengamatan langsung  
pertanyaan nomor 8 dan 9 pada 
LKS Kontrol 1 
 
Rata-rata N-gain indikator 
bahasa simbolik kelas eksperimen 
lebih unggul dibanding kelas kontrol 
(Gambar 5). Di kelas eksperimen, 
pertanyaan LKS dengan indikator 
bahasa simbolik mengarahkan siswa 
membaca grafik guna mempermudah 
untuk memahami bagaimana pe-
ngaruh komponen abiotik terhadap 
komponen biotik, kemudian siswa 
menguraikan hasil pembacaan grafik 
dimana hal ini dapat melatih 
kemampuan bahasa simboliknya. 
Sesuai Liliasari (2007: 47), bahwa 




dipelajari oleh setiap rumpun ilmu 
diperlukan bahasa simbolik agar 
terjadi komunikasi dalam bidang 
ilmu tersebut. Berikut merupakan 
contoh jawaban siswa dalam 
menyelesaikan pertanyaan pada LKS 
yang berkaitan dengan indikator 
bahasa simbolik. 
 
Gambar 10. Contoh jawaban siswa indikator 
bahasa simbolik pertanyaan 
nomor 6 LKS Eksperimen 1 
 
 
Gambar 11. Contoh jawaban siswa indikator 
bahasa simbolik soal nomor 1 
dan 2 pada LKS Kontrol 2 
 
Pertanyaan LKS untuk 
indikator hukum sebab-akibat, 
menjuruskan siswa untuk mem-
perkirakan dampak kepunahan 
komponen ekosistem terhadap 
keberlangsungan jaring-jaring ma-
kanan. Berikut merupakan contoh 
jawaban siswa dalam menyelesaikan 
soal pada LKS yang berkaitan 




Gambar 12. Contoh jawaban siswa indikator 
hukum sebab-akibat pertanyaan 
nomor 7 pada LKS Eksperimen 
2 
 
Gambar 13. Contoh jawaban siswa indikator 
hukum sebab-akibat pertanyaan 
nomor 3 pada LKS Kontrol 2 
 
Perolehan rata-rata N-gain 
indikator hukum sebab-akibat kelas 
eksperimen lebih unggul dibanding 
kelas kontrol (Gambar 5). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam memperkirakan sebab-
akibat dari gejala alam tertentu lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Sesuai dengan yang 
diharapkan, agar siswa mengetahui 
rangkaian hubungan antara berbagai 
faktor dari gejala alam yang diamati 
(Liliasari, 2007: 47).  
Berikut merupakan contoh 
jawaban siswa dalam menyelesaikan 
pertanyaan pada LKS yang berkaitan 






Gambar 14. Contoh jawaban siswa indikator 
pemodelan matematika 




Gambar 15. Contoh jawaban siswa indikator 
pemodelan matematika 
pertanyaan nomor 7 pada LKS 
Kontrol 1 
 
Hal tersebut merupakan bukti 
bahwa perolehan rata-rata N-gain 
indikator pemodelan matematika 
kelas eksperimen lebih unggul 
dibanding kelas kontrol (Gambar 5). 
Pada KBM guru melatih ke-
terampilan pemodelan matematika 
kepada siswa melalui beberapa soal 
dalam LKS yang diberikan. 
Pada indikator KGS mem-
bangun konsep mengalami pe-
ningkatan yang tergolong paling 
tinggi dibandingkan indikator KGS 
lainnya. Peningkatan ini juga 
dibuktikan dengan perolehan rata-
rata N-gain kelas eksperimen yang 
berbeda signifikan dengan kelas 
kontrol (Gambar 4). Berikut 
merupakan contoh jawaban siswa 
dalam menyelesaikan pertanyaan 
pada LKS yang berkaitan dengan 
indikator membangun konsep. 
 
Gambar 16. Contoh jawaban siswa indikator 
membangun konsep pertanyaan 
nomor 9 pada LKS Eksperimen 
2 
 
Gambar 17. Contoh jawaban siswa indikator 
membangun konsep pertanyaan 
nomor 5 pada LKS Kontrol 2 
 
Peningkatan tertinggi KGS 
adalah pada indikator membangun 
konsep. Tentunya hal ini didukung 
dengan adanya media pembelajaran 
video, membangkitkan pemahaman 
siswa secara lebih mendalam 
sehingga dapat mengkonversi 
pemahaman yang tabu mengenai 
materi ekosistem khususnya materi 
daur biogeokimia yang terlihat 
kompleks menjadi sesuatu yang 
sederhana. Sebagaimana Liliasari 
(2007: 48), tidak semua fenomena 
alam dapat dipahami dengan bahasa 
sehari-hari, karena itu diperlukan 
bahasa khusus yang dapat disebut 
konsep. 
Kegiatan pembelajaran yang 
terdapat pada setiap langkah-langkah 
dalam inkuiri terbimbing dapat 
melibatkan siswa dalam proses 
ilmiah sehingga dapat meningkatkan 




peningkatan hasil belajar kog-
nitifnya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Suyanti (2010 : 50), 
bahwa metode inkuiri ini ialah 
metode ini dianggap membantu 
siswa mengembangkan atau mem-
perbanyak persediaan dan pe-
nguasaan keterampilan dan proses 
kognitif siswa. 
Peningkatan nilai kelas 
eksperimen juga terlihat dari analisis 
rata-rata nilai N-gain per indikator 
soal (Gambar 3). Semua rata-rata 
nilai N-gain per indikator, baik 
indikator soal C2, C3, C4 dan C6 
berbeda signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hanya 
pada indikator soal C5 yang 
mengalami perbedaan tidak sig-
nifikan. Pada Indikator soal C2 
misalnya, rata-rata N-gain pada kelas 
kontrol hanya 33,05 sedangkan pada 
kelas ekperimen 50,04. Berikut 
merupakan contoh jawaban dari 
pertanyaan yang dimaksud: 
 
Gambar 18. Contoh jawaban siswa indikator 




Gambar 19. Contoh jawaban siswa indikator 
C2 pertanyaan nomor 1 pada LKS 
Kontrol 2 
 
Hasil uji N-gain pada indikator 
soal C3 juga diperoleh rata-rata N-
gain pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol (Gambar 3), menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam me-
nerapkan prosedur dalam situasi 
tertentu berdasarkan pengetahuan 
yang dimiliki pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kontrol. 
Berikut merupakan contoh jawaban 
siswa dalam menyelesaikan per-
tanyaan pada LKS yang berkaitan 
dengan indikator  mengaplikasi (C3). 
 
Gambar 20.   Contoh jawaban siswa kelas 
indikator C3 pertanyaan  nomor 
8 pada LKS Eksperimen 2 
 
Gambar 21. Contoh jawaban siswa indicator 
C3 pertanyaan  nomor 7 pada 
LKS Kontrol 2 
 
Pada indikator C4, rata-rata 
nilai N-gain per indikator soal 
pretest-postest pada kelas eks-
perimen lebih tinggi di-bandingkan 
dengan kelas kontrol (Gambar 3), 
menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menjabarkan komponen 
atau struktur dengan membedakan 
dari bentuk dan fungsi, dan tujuan, 
termasuk di dalamnya membedakan, 
meyusun kembali, serta menandai 




dari kelas kontrol. Berikut 
merupakan contoh jawaban siswa 
dalam menyelesaikan pertanyaan 
pada LKS yang berkaitan dengan 
indikator  menganalisis (C4). 
 
Gambar 22. Contoh jawaban siswa indikator 
C4 pertanyaan  nomor 5 pada 
LKS Eksperimen 2 
 
 
Gambar 23. Contoh jawaban siswa indikator 
C4 pertanyaan  nomor 4 pada 
LKS Kontrol 2 
 
Sedangkan, hasil uji N-gain 
pada indikator soal C5 diperoleh 
rata-rata nilai N-gain yang berbeda 
tidak signifikan antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen (Gambar 3) 
yang menunjukkan bahwa ke-
mampuan siswa dalam menyusun 
pertimbangan berdasarkan kriteria 
persyaratan khusus pada kelas 
eksperimen hampir setara dengan 
kelas kontrol. Berikut merupakan 
contoh jawaban siswa dalam 
menyelesaikan pertanyaan pada LKS 
yang berkaitan dengan indikator  
mengevaluasi (C5). 
 
Gambar 24. Contoh jawaban siswa indikator 
C5 pertanyaan nomor 5 pada 
LKS Eksperimen 1 
 
Gambar 25. Contoh jawaban siswa indikator 
C5 pertanyaan  nomor 6 pada 
LKS Kontrol 1 
 
Selanjutnya, hasil uji N-gain 
pada indikator soal C6 juga diperoleh 
rata-rata nilai N-gain yang berbeda 
signifikan antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen, dimana 
kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol 
(Gambar 3), menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyusun 
sesuatu hal baru atau memodifikasi 
suatu model lama menjadi suatu 
yang berbeda pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kontrol. 
Berikut merupakan contoh jawaban 




tanyaan pada LKS yang berkaitan 
dengan indikator  berkreasi (C6). 
 
Gambar 26. Contoh jawaban siswa indikator 
C6 pertanyaan nomor 6 pada 
LKS Eksperimen 1 
 
Gambar 27. Contoh jawaban siswa indikator 
C6 pertanyaan nomor 6 pada 
LKS Kontrol 1  
 
Sehingga, berdasarkan uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Model Inkuiri Ter-
bimbing berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif dan 
keterampilan generik sains (KGS) 
siswa pada materi pokok ekosistem 
sehingga sebagian besar siswa 
memberikan tanggapan yang positif 
terhadap penggunaan Model Inkuiri 
Terbimbing. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan pernyataan Suyanti 
(2010: 50), bahwa keunggulan 
metode inkuiri ialah metode ini 
dianggap membantu siswa me-
ngembangkan atau memperbanyak 
persediaan dan penguasaan ke-
terampilan dan proses kognitif siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan, maka dapat di-
simpulkan bahwa Penggunaan model 
pembelajaran inkuiri ter-bimbing 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif dan 
keterampilan generik sains siswa di 
kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar T.P 
2014/2015 pada materi pokok 
Ekosistem.  
Penerapan model inkuiri 
terbimbing akan lebih maksimal 
apabila dilaksanakan dengan jam 
pembelajaran yang memadai. 
Selektif dalam memilih indikator 
yang akan diukur pada sampel. Perlu 
adanya kajian LKS lebih lanjut 
dalam mengembangkan indikator 
kete-rampilan generik sains siswa.. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing dengan 
metode observasi atau pengamatan 
perlu dibiasakan agar siswa mampu 
mengembangkan dan meningkatkan 
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